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ABSTRACT 

The process of industriali:ation has close relationships with the soci­
etal change. Research has found that i11dustriali:atio11 i11flue11ces the 
lives of people. Usi11g questionnaire 011 the effect ofi11dlfstriali:ario11 011 
the lives and religious education of the ne¾·l_v industriali:ed society of 
Mojokerto. this study.found the relationship berwee11 them. Firstly. the 
awareness of the sociery 011 the religious educatio11s has bee11 found ro 
be in the middle stare due ro indusrriali:ation. Secondly. the. chance of 
participatio11 in the activities of the religious educarion was.found in 
the middle state coo. Thirdly. the arremion ro their children religious 
educario11 was found to be low. Finally. there wa� a great impact of 
industrialization 011 the lives of the people, particularly, on the degree 
of working hours. the weakening of family control on religious educa­
tion. and the decrease o

f 

activities of religious education. This study 
suggesrs any necessary preparation to religious education be done early. 
cooperatively. a11d seriously in the fasr growing process of industrial­
ization (Red.) 

Munculnya era industrialisasi 
sebagai suatu proses evolusi peradaban 
manusia. merupakan pengaruh gabungan 
antara rasa ingin tahu. permainan. dan 
moralitas. yang kesemuanya menyatu 
dengan dorongan untuk berkuasa. 
Kondisi mi diawali oleh suatu semangat 
kehidupan dengan dukungan ilmu 
pengetahuan dalam memanfaatkan 
segenap sumber daya alam yang ada. 
Francois Bacon pernah menyatakan. 
bahwa i lrnu pengetahuan adalah 
kekuasaan. sedangkan kekuasaan 
menurut Hubber adalah sarana dari 
seluruh kegiatan manusia. Peradaban 
industri. sehenarnya hanya merupakan 
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instrumen. semata-mata untuk 
meningkatkan kekuasaan manusia 
terhadap lingkungan alam_nya dan 
terhadap manusia lainnya. 1 

Dengan modal dan semangat di 
atas. maka dilakukanlah !'>UaLu upaya 
teknologisasi dan mekanisasi. terutama 
dalam aspek ekonom1s. yang kemudian 
melahirkan apa yang dinamakan 
industrialisasi. Kemajuan ilmu 
pengerahuan melahirkan modern1sas1 
yang salah satunya adalah dalam bentuk 
industrialisasi dengan segala eksesnya. 
Dengan demikian. maka industrialisasi 
bukanlah suatu perjalanan sejarah yang 
unilineal. dari masyaraka1 agraris ke 
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masyarakat industri. masyarakat 
tradisional ke rnasyarakat modem. tapi 
suatu evolusi yang rnultilineaJ.= 
lndustrialisasi bisa merupakan proses 

perubahan yang btsa bersamaan dengan 
modemisasi. namun bisa juga tidak.� 

Usaha-usaha industri ini. jika 
dilihat dari pengelolaannya. bisa berupa 
pemilikan alat-alat produksi  dan 

pengelolaan perorangan. bisa juga berupa 

pemi likan alat-alat produksi dan 
pengelolaan negara. sebagaimana dalam 
sistem sosialis.4 Namun. kedua sistem ini 
mempunyai kesamaan semangat. yaitu 
rnunculnya suatu peradaban yang 
memperlakukan alam semata-rnata selaku 

obyek eksploitasi untuk pemuasan hawa 

nafsu manusia.:-- secara individualistik. 
Karena hakekatnya dalam industri. 
rnenggunakan konsepsi pengembangan 

yang sama. yaitu. sentral isasi. standar­
disasi. dan seleksi ditengah-tengah sistem 

ekonomi yang ada. 
Transisi masyarakat industri, pada 

dasarnya merupakan transisi menuju 
ekonomi dunia kapitalis. di mana 
industrialisasi ini memang berawal dan 

meluas pada masyarakat kapitalis yang 

paling kaya dan maju secara ekonomis.,, 
Konsekuensinya. kapitalisme industri 

memunculkan kelas-kelas sosial, yaitu: 
borjuis. proletariat. dan petty borjuis. 

Stratifikasi model inilah mendorong 
persaingan dalam perekonomian 

kapitalis. Sistem sosial bersifat terbuka, 
menghendaki stratifikasi sosial yang 
diduduk1 oleh seseorang tidak mesti oleh 

faktor keturunan. misalnya. seperti yang 

pemah ada pada masyarakat feodal. akan 

tetapi sangat terbuka bagi siapa pun untuk 
bisa menduduki stratifikasi dalam jenjang 

tertinggi. tergantung kemampuannya 
dalam sistem ekonomi tersebut dengan 

mengandalkan kemampuannya sebagai 
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pemilik modal. pemegang kekuasaan 

dalam sebuah sistem produksi. 
Perjuangan bangsa, melalui prost!� 

industrialisasi berupaya untul­

meningkatkan derajat kehidupan bangsa 

menu ju tercapainya cita-cita 
pembangunan nasional yang ideal.7 ya1tu 
manusia-manusia Pancasila yang 
mempunyai sikap berkeadilan sosial. 
memiliki kehidupan yang makmur dan 

sejahtera. rnemiliki keseimbangan antara 
aspek materiil maupun aspek spirituilnya. 
Dengan demikain pembangunan yang 
dilaksanakan tidak saja berorientasi pada 
sisi materiil semata. akan tetapi aspek 
spirituil juga menjadi prioritas yang tidak 

bisa diabaikan. 
Tuntutan tersebut rnenjadi semakin 

mutlak ketika dipahami. bahwa dalam 
perkembangan kehidupan manusia yang 
se1nng dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, tidak akan 
lepas dari dampak yang mengikutinya, 
baik yang positif maupun yang negatif 
terhadap tatanan kehidupan, kepribadian. 
dan budaya bangsa. Oleh karena itu. 

perhatian terhadap aspek spirituil juga 
sangat diperlukan. karena kesejahteraan 
masyarakat tidaklah akan bisa dilepaskan 
dari kesetiaan masyarakat itu sendiri 

kepada kaidah-kaidah susila dan hukum­
hu k um yang berpengaruh terhadap 

masyarakat. dalam arti aspek spirituil atau 
agama.x Dan kegagalan meraih idealisme 

ini. karena tidak mengabaikan agama 
dalam kaitannya dengan pengaturan 
sistem sosialnya.Y Dengan demikian. 

agama merupakan kekuatan pengarah. 

pengendali dan pendorong menuju 
kehidupan yang dinamis dan positif. 11' 

Dengan demikian. eksistensi pendidikan 

agama Islam menjadi semakin urgen di 

tengah-tengah pembangunan yang saat ini 

semakin gencar dilakukan 
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( industrialisasi ). 
Dari pemikiran-pemikiran tersebut 

di atas. maka penel iuan yang mencan 
hubungan antara 111dustrialisasi dan 
pendidikan agama menjadi sangat urgen 
karena bobot misi keduanya sama besar. 
yaitu berupaya untuk menciptakan 
kondisi masyarakat yang berkualitas dan 

mandiri sekaligus memperkuat rasa 
keberagamaan bangsa. 

Pengaruh lndustrialisasi Terhadap 

Kehidupan Beragama 

Industrialisasi memiliki pengaruh 
kuata pada segala aspek kehidupan 
manus1a. Riset-riset sosiologi 
menemukan dampak industrialisasi 
terhadap kehidupan manusia. baik yang 
bersifat sosiologi-kultural. fisiologis 
maupun psikologis 

Perrama. wawasan berpendidikan 
berubah. Perubahan yang terjadi karena 
industrialisasi in1 menyebabkan 
sese0rang akan berpikir dua kali untuk 
meluangkan waktunya bagi 
pendidikannya. karena selama mengikuti 
pendidikan. berarti ia telah kehilangan 
dua hal. yaitu hilangnya waktu yang 
sebenamya bisa digunakan menghasilkan 
uang dan hilangnya dana untuk biaya 
pendidikan itu sendir i. 11 Namun
demikian. industrial isas1 Juga 
berpengaruh terhadap kescrnpatan untuk 
belajar atau mengikuu pendidikan pada 
jenJang yang lebih tinggi. akibat 
peningkatan penghasilan. 1: 

Wills dan Cottich dalam bukunya 
The Foundation of Modern Educauon 
menggambarkan perubahan mi dcngan 
jelas: konsepsi manus1a tentang 
kehidupan dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan sosial yang kernudian 

rnerubah konsepsinya ten tang 
pendidikan. Konsep�i pentang 
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pendidikan merubah konseps1 tentang 
tu_Juan pendidikan yang selanjutnya 
merubah konsepsi tentang isi materi. 
struktur. organisas1, jeni. dan metodologi 
pendidikan. 1.1 Perubahan semacam ini
biasanya menjadikan pendidikan semata­
mata untuk memenuhi kebutuhan tenaga 
kerja industri dengan menafikan nilai­

ni lai sosial. demokrasi. kultural. dan 
sebagainya. 14 

Kedua. mentalita masyarakat juga 
terpola oleh industrialisasi yang dicirikan 

oleh kesenangan tertunda: fokus pada 
kerja kekinian: tunduk pada aturan-aturan 
birokratis: pengawasan yang ketat: 
rutinitas: sikap instrumental; dan 
produktivitas menjadi ukuran 
keberhasilan. 1� Kuntowijoyo menyatakan
serupa bahwa sikap masyarakat 
didominasi kondtsi sistem dalam pabrik 
dan diorganisir �ecara efisien dan minp 
ebuah me ·m. Proses rasionalisasi yang 

s demikian rupa kc.:mudian 
mengakibatkan melonggarnya ikaian­
ikatan tradisi yang digantikan peranannya 
oleh hubungan-hubungan yang bersifat 
rasional . legal dan kontraktual. 
memunculkan moralna. yang 
menekankan pada ra ionalisme ekonomi. 
pencapaian perorangan dun kesamaan. 
sangat rnernperhatikan bahk.an obsesi 
terhadap produbi dan ebpans1. dan 
tcnaga kerJa yang tcrspcsialisasikan. 1" 

Akh1rnya. menu rut lmmanucl 
Wallerstein. ha) ini memunculkan kelas 
proletariat dimana sebagian besar 
pekeqaan dinilai dengan upah. ,-

Ketika kemg1na11 111dividual knyap 
dan orang sudah terjebak pada rut111ita� 
kerJa yang monoton. manu!:-1..i tt:lah 
berada pada sikap yang f rusta�i. pada 
alienasi yang bc:r,ifat patologi .. konuisi 

kd, i�c.mgan 1 ' nilai-nilai yang dimilikmya 
terge�er dari kebl!basan pada 
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keterpaksanaan. 1
" Pengaruh serupa

dikatakan oleh Persons yaitu affectiviry 
ke ajfecriviry neutrality : Partikularisme ke 

Universalisme: ascription ke achieve­
mellt: dan r:Jif.fusiness ke specivicity. 211 

Ketiga. industrialisasi juga telah 
menyebabkan sikap-sikap a-sosial. di 
mana pada masyarakat industri . 
penghargaan terhadap waktu sangat besar, 
waktu adalah uang, kerja produktif. tidak 
ada lagi waktu luang untuk hal-hal yang 
bersifat kemasyarakatan dan 
memunculkan sifat hedonistis. 
individualistis dan sangat sibuk yang 
mendorong manusia teralienasi dari diri 
sendiri. keluarga. masyarakat dan bahkan 
Tuhannya.21 Wilbert dalam menyatakan
serupa. kondisi dalam industri telah 
menyebabkan munculnya persoalan 
seperti community organization. acap kali 
orang-perorang akan menarik diri dari 
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan 
dengan cara langsung maupun tidak 
langsung.22 

Keempat. sistem keluarga 
mengalami perubahan. Biasanya ayah 
yang berkewajioan mencari nafkah, 
namun jika penghasilan keluarga kurang. 
seorang ibu bisa mencari tambahan 
penghasilan. Mobilitas wanita karir 
semakin tinggi dan kadang-kadang 
pendidikan anak-anaknya akan 
terabaikan. atau sepenuhnya diserahkan 
kepada lembaga-lembaga pendidikan. 
seperti sekolahY Senada dengan itu. 

Muhammad Quthb mengatakan. bahwa 
dengan adanya industrialisasi telah 
memberikan kesempatan kepada wanita 
untuk turut serta beraktifitas dalam 
produksi, menumbuhkan sifat 
kemandirian kepadanya, mengarah pada 

adanya degradasi sikap terhadap 
keberadaan suami. Demikian juga pada 

anak-anak yang dengan mudah bisa pula 
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turut dalam proses produksi tersebut. 
sehingga memunculkan 

individual i tasnya. kemandiriannya. 

terpengaruh pula pada uang yang 
diterimanya dari upah produksi.24Sistem 
hubungan antara orang-tua-anak 
mengalami perubahan drastis dan 
rnemerlukan reorganisasi. 2� 

Kelima. industrialisasi juga 
menyebabkan kehidupan bebas dari nilai 
agama dan rnenjadi sekuler. Definisi 
agama tentang realitas tidak akan 
mendapat tempat lagi, sehingga agama 
berhenti sebagai kekuatan sejarah. 
sebagai sebuah variabel yang bebas dan 
merdeka. 2f, Penelitian di lnggris tahun
1951 menemukan aktifitas pengamalan 
agama masih dilakukan oleh hampH 
separoh penduduk di seluruh pelosok 
negara. namun di kota-kota besar dengan 
ciri industrialisasinya ternyata hanya 
sepertiganya sajaY Penelitian berikutnya 
menemukan ha) sama yaitu makin 
ditinggalkannya ajaran-ajaran againa.2� 

Hal ini berarti, penduduk lebih cenderung 
untuk hanya mempunyai keyakinan dan 
kepercayaan, tapi enggan untuk 
melaksanakan ajarannya. Riset di Jepang 
tahun 1961 menemukan bahwa hanya 35 
persen yang memeluk agama diantara 
seluruh penduduk dewasa di Jepang.2" 

Temuan ini menunjukkan bahwa 
industrialisasi memiliki pengaruh 
terhadap sekularisasi yang sangat besar. 

Namun industrialisasi bukan 
merupakan penyebab langsung 
sekularisasi. Penelitian tahun 1950-an d1 
Eropa oleh Fogarti menyimpulkan bahwa 
industrialisasi dan urbanisasi bukan satu­
satunya penyebab melemahnya aktifita� 
keagamaan tetapi karena posisi 

minoritas.30 Penelitian di Malang oleh 
Team Dosen IAIN Malang menemukan 
basil serupa bahwa industrialisasi di suatu 
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daerah berdampak positif dengan 
meningkatnya jumlah sarana ibadah." 

Singkatnya. dcngan ukuran 
tenentu '·111odernisa�1 identik. dengan 
industrialisasi'·. memiliki pengaruh 
terhadap segala sektor kehidupan manu­
sia. Pendidikan menjadi ajang transaksi 
kemanus 1aan yang keberhasilannya 
diukur secara ekonomis berdasarkan 
efektifitas dan efisiensi. Struktur 
keluargapun berubah. Hubungan 
fungsional suami isteri berubah. 
Pencarian nafkah keluarga menjadi beban 
keduanya. keluarga menjadi atomik. 
Akhimya. nilai masyarakat bergeser dari 
nilai kebersamaan menuju industrialistik 
dan selalu memperhitungkan untung rugi. 
Akibatnya, kompetisi. frustasi. dan 
alienasi mewarnai kehidupan modern. 
Meskipun industrialisasi bukan penyebab 
utama kemerosotan moral. nilai-nilai 
agama menjadi lemah dalam industri. 
karena orang tidak lagi atau kurang 
mengejar nilai intrinsik ini. Di sini maka 
sangat menarik me! ihat lebih dekat 
apakah ada pengaruh antara aktifitas 
industri dan pendidikan agama 
masyarakat industri. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mempunyai tujuan­
tujuan sebagai berikut: 
I. Untuk mengetahui sejauh mana

kesadaran yang dimiliki oleh
masyarakat industri kecil di Desa Ja­
pan Kecamatan Sooko Kabupaten
Mojokerto terhadap pendidikan
agama mereka.

2. Untuk mengetahui seberapa besar
kesempatan yang dimiliki masyarakat
industri kecil di Desa Japan
Kecamatan Sooko Kabupaten
Mojokerto dalam melaksanakan
aktifitas dalam bidang pendidikan
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keagamaan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh aktifitas

masyarakat dalam industri kecil di
Desa Japan Kecamatan Sooko
Kabupaten Mojokerto terhadap
perhatian dan kesempatan dalam
kehidupan di bidang pendidikan
agama.

Populasi yang ditentukan adalah 
masyarakat industri kecil di Desa Japan 
Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto. 
Dengan menggunakan teknik Quota Pur­
posive Sampling.3� jumlah sampel diten­
tukan sebanyak 10 % dari populas1. 

Metode observasi dilakukan 
dengan jalan terjun secara langsung ke 
dalam lingkungan di _mana penelitian itu 
dilakukan. Pengamatan yang dilakukan 
disertai dengan pencatatan terhadap hal­
hal yang muncu'I terkait dengan informasi 
atau data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini. 

Di samping itu metode dokumenter 
diterapkan untuk memperoleh mformasi 
data tertulis yang ada pada subyek 
penelitian dan yang mempunyai relevansi 
dengan data yang dibutuhkan. 

Sejumlah angket atau kuesioner. 
yang selanjutnya disebut Kuesioner 
Industrialisasi dan Pendidikan Agama. 
disingkat KIPA (lihat L

0

amp1ran I). 
d1sebarkan kepada seJumlah responden 
yang ada untuk menggali 1nforma ·i 
tentang kesadaran masyarakar terhadap 
pendidikan: kesempatan berpendidikan: 
dan faklor-faklomya. Responden terdiri 
dari individu yang berprofesi sebagai 
pngrajin sepatu/sandal yang berjumlah 50 
orang. 

Interview terp1111p111 dan beba!-­
dilakukan untuk menggali data secara 
langsung dan untuh. re-chek terhadap data 
yang diperoleh melalui teknik lainnya. 
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Partis1pan interview adalah pejabal 
pemenntahan desa. tokoh masyarakal. 
pemuda. dan karyawan. 

Data yang diperoleh dianalisis 
secara desknptif kualitatif. dengan 

memaparkan temuan-temuan yang ada. 
kemudian menyimpulkannya. 

TEMUAN PENELITIAN 
l. Dcskripsi Wilayah

Data penduduk Desa Japan
Kecamatan Sooko Kabupaten
Mojokerto pada tahun 1994-1995
adalah 3.425 jiwa (belum tennasuk
penghuni ·'Griya Japan Raya" yang
berjumlah lebih dari I 00 unit rumah.
karena dalam proses pendataan). Dari
keseluruhan penduduk tersebut. yang
saat mi tengah menempuh pendidikan
adalah sebagai berikut: TK 142 or­
ang. SD 479 orang. SLTP I 56 orang.
SLTA 2 I 3 orang. Akademi. D- I, D-2
15 orang. S- 115 orang. Pondok
Pesantren 129 orang. Madrasah 341
orang. Kursus 32 orang.
Mayoritas penduduk di desa ini
bekerja dalam bidang industri kecil.
yaitu sejumlah 568 jiwa, yang
memproduksi sepatu, yang pada saat­
saat tertentu terkadang juga
memproduksi sandal. Adapun data
lengkap tentang rnata pencaharian
penduduk adalah sebagai berikut:
PNS 56 orang. ABRI orang.

Karyawan Swasta 350 orang, Dagang
15 rang. Tan, 129 orang.
Pertukangan/lndustri 568 orang.
Buruh Tani 23 orang. Pensiunan 26

orang.
Mayoritas penduduk Desa Japan
Kecamatan Sooko Mojokerto
beragama Islam. dengan jumlah

3.410 orang. Sementara yang

beragama Kristen adalah sejumJah 15
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orang. dan tidak ada yang beragama 
Budha maupun Hmdu. 
Berdasarkan ada tidaknya gedung 
sebagai pusat kegiatan penunJang 
pendidikan dan keagamaan. terdapat 
Sekolah Dasar Negeri Japan. Yayasan 
Pendidikan ''Mujahidin'' yang terdiri 
atas TK. Ml. Tsanawiyah. SMP b-
l am. dan Aliyah. Madrasab 
Tsanawiyah Negeri Mojokeno. 
Madrasah Aliyah Negeri II 
Mojokerto. Sekolah Menengah 
Tingkat Atas (SMA) Sooko. Taman 
Pendidikan Al-Qur'an (TPQl. 
Sedangkan Sarana Keagamaan terdiri 
dari Masjid 2 unit. Musholla 20 unit 
Meskipun sarana keagamaan hanya 
berjumlah dua macam. kegiatan 
keagamaan cukup bervariasi. 
mencakup Tahlil. Jam'iyah Diba·. 
Jam'iyah Hadrah. Pengajian Rutin. 
Mengaji (baca tulis AJ-qur·an). 
Peringatan Hari Besar Islam. Kerja 
bakti membersihkan lingkungan dan 
membangun atau memperbaiki sarana 
ibadah. 

2. Tingkat Kesibukan Masyarakat

lndustri Kecil

Dan data yang terkumpul melalui
angket ditemukan bahwa rata-rata
masyarakat industri kecil bekerja
dalam setiap harinya berk1sar amara

mulai jam 07 .00 (pagi) sampai jam 

21.00 (malam). dengan prosentase
jawaban yaitu 72o/c dan antara jam
07.00 sampai 24.00 mencapai 289<­
(lihat KIPA-1 ). Di samping itu. pada
saat-saat tertentu mereka JUga
melakukan lembur kerja. di mana
rata-rata mereka memberikan
jawaban "seringkali melakukan
lembur kerja''. dengan prosentase 68

Ck dan "sering kali 
.. 

melakukan
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71. Masyara ka1 industri kecil

111engaku .. kadan!2-kadang mernbaca
� � � 

ul-Qur·an di :-,ela-sela kesibukannya 
.
..

Qengan prosentase 46o/r dan .. sering

kali"' membaca Al-Qur'an 24% dan

yang membacanyc.1 .. setiap han .
. 

mencapai 18%- <liha1 KIPA-8).

K�n� .11aan tersebut selara dengan

yang dikemukakan oleh beberapa

tokoh agama. bahwa masyarakat

de.ngan tingkat kesibukan yang tinggi

tersebu1 memang tidak rnungkin

melakukan sholat jama'ah di surau

seuap sholat lima waktu. Di mana

rata-rata jama'ah memang cukup
banyak hanya ketika sholat maghrib.

dan sebagian pada sholat subuh.

meski diakui bahwa pesertanya

tidaklah setara dengan jumlah

penduduk yang ada. Artinya, bisa

dikatakan tetap saja tidak maksimal 

jumlah jama'ah sholat tersebut.

Harnpir sebagian surau-surau juga

mengalami hal yang demikian.

Bagi masyarakat industri kecil.ilmu

agama yang d,imiliki masih dirasa

"belurn cukup" dan akan berusaha

untuk rnenarnbahkannya sepanjang

ada kesernpatan. Jawaban sernacam

ini rnendapat 40%. Walaupun yang

mengaku "tidak mempunyai waktu

yang cukup'' untuk menambah
keilmuannya. mempunyai prosentase

yang harnpir sarna. yaitu 32 % (lihat

KIPA-9).

Untuk menuntut ilrnu agarna. rnereka

mengaku melakukannya dengan cara

"mengikuti pengajian jika ada

waktu'·. mencapai 38% dan 30%

lainnya "rnengikuti pengajian".

Sedangkan untuk menambah

wawasan keilrnuan dalam

kesehariannya. terungkap pula bahwa

ada sebagian yang rnenggunakan cara
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dengan menambah wawasannya 

melalui .. media seperti radio dan 

televisi samhil bekerja ... sebanyah. 

22%. (liha1 KIPA-9). 

4. Tingkat Kesadaran dan Kesempat­

an dalam Memperhatikan Pendi­

dikan Bagi Keluarga

Responden memberikan jawaban

52% terhadap pernyataan bahwa

mereka "kadang kadang

memperhatikan pendidikan agama

anak-anak atau adik-adik mereka ...

Sementara yang mengaku ··selalu

memperhatikan" sebanyak 26 �.

walaupun ada juga yang menyatakan

..tidak sempat" dengan jumlah 16 �

dan 6 % menyatakan bahwa anak­

anak atau adik-adik mereka "harus

rnernbantu pekerjaan" (lihat KIPA-

11 ) .

Perhatian tersebut dimanifestasikan

dengan cara .. menyuruh anak-anak

atau adik-adiknya untuk rnengaji ke

surau''. sebanyak 42%, dan yang

menyatakan terserah pada anak-anak

atau adik-adik" rnencapai 32�.

Sernentara yang "rnenyerahkan

pendidikan agama kepada sekolah"

mencapai 14% dan yang berusaha

untuk "mengajari anak-anak atau
adik-adik rnereka di rurnah". hanya

4� (lihat KlPA-12).

5. Tingkat Kesadaran dan Kesempat­

an Pe ndidikan Agama dalam

Masyarakat

Pendidikan agama dalarn masyarakal.

bisa dilihat dari kuantitas atau jumlah

serta ragam kegiatan yang ada. di

mana ha] ini bisa dilihat dari paparan

yang telah disajikan pada bagian yang

terdahulu. Sedangkan dari sudut

kual itasnya. salah satunya bisa diukur
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dar i seberapa jauh keterlibatan 
masyarakat d1 dalam kegiatan 
keagamaan yang ditentul,,.an oleh 
kesadaran dan ke��mpa1an yang 
dimilikmya. 
Sebagian besar masyarakat mdustn 
kecil berpandangan bahwa kegiatan 
keagamaan merupakan upaya untuk 
meningkatkan .. syi'ar Islam•· dengan 
prosentase 42%. untuk "menambah 
pahala·· mencapai 229c. untuk 
"menambah bekal bagi kehidupan•· 
18% dan 16% lainnya menganggap 
kegiatan keagamaan ebagai warna 
kehidupan bermasyarakat yang harus 
ada. sebagai ·'pengingat··. dan 
"kontrol" (lihat KIPA-13). 
Masyarakat industri kecil 
menoanaoap bahwa tanoouno J

. 
awab 

o oe r::,e o 

pelaksanaannya terletak pada "para
ulama" dengan prosentase 36%. pada
"masyarakat desa" 34%, pada "pihak
ulama' dan pejabat pemerintahan
desa" sebanyak 22%. dan pada
"semua pihak" 8%. (lihat KIPA-14).
Yang menyatakan siap membantu
pelaksanaan kegiatan agama "bi la ada
kesempatan dan kemampuan" 42%
dan selalu siap "baik berupa tenaga.
dana ataupun gagasan·· mencapa1
38%. yang selalu membantu 12%
(lihat KIPA-15). Dengan demikian.
maka kegiatan memang bisa berJalan
dengan baik. terbukti dengan
banyaknya rangkaian kegiatan yang
ada di desa ini sebagaimana
terungkap pada bagian terdahulu.
Masyarakat industri kecil
menyatakan .. mengikuti jika ada
kesempatan··. dari kegiatan
keagamaan. seperti Jam'iyah Diba·.
tahlil dan hadrah. mencapai 38% dan 
.. mengikuti salah satu" mencapai 34 
%. sementara 28'½- lainnya 
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menyatakan .. tidak pernah'' 
mengikutin�a. (lihat KIPA-16J. 
Oemikian pulc1 dalam melakukan 
kerja bakti yang hia�anya dilakukan 
pada saal menjclang Ramadlan atau 
menJelang 17 Agustus. Responden 
mengatakan "selalu dalang·· dalam 
kerja bakti terse but. sebanyak 46%. 
yang .. memberikan sumbangan .. 
untuk ke1ja bakti. mencapai 24%. dan 
yang ··mengirimkan" orang lain 
sebanyak 18% (lihat KIPA-17). 
Sementara. jika ada pembentukan 
kepanitiaan-kepanitiaan untuk suatu 
peringatan hari besar Islam m1salnya. 
mereka mengaku menyumbang 
..materi saja" karena "tenaga sudah 
banyak". mencap1:1i 32 % dan ·'karena 
kesibukan kerja" 16%. "dana dan 
tenaga·· 28%. "tenaga saja'· mencapai 
16%. dan .. gagasan saja" hanya 8%. 
(lihat KIPA-18).

DISKUSI HASIL PENELITIAN 

Telah dideskripsikan secara 
menyeluruh tiap-tiap variabel yang 
menjadi fokus penelitian ini. Beberapa 
catatan dan temuan penting. diperoleh 
melalui diskusi antar fenomena yang 
terpapar di atas. serta dengan teori yang 
ada. Dan paparan di atas. akan b1sa 
diketahu1 seberapa besar tingkat 
perubahan yang terjadi pada masyarakat 
di desa 1n1 akibat munc.:ulnya 
industrialisasi. 

Pertama. aktifitas kerja yang 
dilakukan masyarakat industri kecil dapat 
dikatakan cukup tinggi intensitasnya. 
Mereka juga berorientasi pada produksi 
sebanyak-banyaknya. Jumlah jam kerJa 
yang tinggi (07 .00-21.00 WIB) ditambah 
dengan frekuensi lembur yang tinggi pula 
serta memperoleh hasil produksi yang 
tinggi, mc>nioakan fenomc:na tclah 
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terjadinya perubahan yang mengarah 

pada ciri-c1ri yang ada pada masyarakat 

mdusm. yanu mempunyai mobilitas yang 

1mgg1. pmd11c1-one111ed. sangat meng­

hargai waktu. serta memiliki jadwal yang 

ketat. Barangkali ini merupakan reaksi 

terhadap semakin menyempitnya lahan 

pasawahan yang ada di desa mi. 

Kedua. menmgkatkan etos kerja 

keluarga. Upaya peningkatan produks1 

juga dibarengi dengan pengerahan tenaga 

secara maksimal. Munculny� jawaban 

tentang pengerahan tenaga dari keluarga. 

turut mendukung hal ini. di samping 

bahwa dalam ker_ja industri ini yang 

diutamakan hanya ketrampilan dan 

kecekatan. Kesibukan menyebabkan 

potensi kontrol dalam keluarga. 

sebagaimana perolehan data. sehingga 

waktu tidak lagi menjadi pertimbangan. 

Terutama waktu untuk kegiatan selain 

usaha berproduksi. Sistem industri di desa 

ini menyediakan kesempatan yang luas 

bagi semua pihak. tennasuk anak-anak 

untuk ikut di dalam proses produksi. Hal 

ini berarti anak-anak telah memiliki 

tanggung jawab terhadap pekerjaannya 

dan telah memiliki penghasilan. dan 

memunculkan kemandirian pada dirinya. 

serta menciptakan jarak ketergantungan 

yang semakin jauh dengan keluarga. Di 

satu fihak kondisi ini membawa dampak 

yang sangat positif bagi kemandirian 

ekonomis keluarga. Tetapi. bagi anak usia 

sekolah bisa jadi menghilangkan 

kesempatan ilmiahnya. 

Ketiga. lemahnya pendidikan dan 

keg1atan keagamaan. Kenyataan yang 

diperoleh dari jawaban pada item-item 

pertanyaan pada KlPA-6. KIPA-7. KlPA-

8. KlPA-10. KlPA-11. KJPA-12. KJPA-

16. KIPA- I 7. dan KIPA-18 yang

kesemuanya memberikan alternatif

.i aw a ban dengan nada .. j i ka ada
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kesempatan. jikc1 ada waktu. dan 

semacamnya 
.. 

Rata-rata Jawaban . ang 

dipilih mempunyai kecenderungan 1-.e 

arah jawaban yang demikian. Artinya. 

masyarakat sangat terpengaruh olch 

kesibukan mereka dan sangal 

mcmperhitungkan waktu yang ada. Hal 

in1 sangat rasional jika dikaitkan den�an 

tingginya tingkat kesibukan mereka. yang 

didukung oleh sistem kerja yang ada 

Sehingga pendidikan menjadi terabaikan 

baik bagi diri sendiri. keluarga maupun 

masyarakat. Ditambah dengan adanya 

pandangan bahwa anak-anak seusia 

sekolah di desa ini mulai enggan untuk 

bersekolah karena hal tersebut. dan 

pandangan bahwa buat apa bersekolah 

jika akhirnya harus kembali menjadi 

tukang sepatu. 

Namun demikian kondisi ini 

berimplikasi lain. yaitu telah 

memunculkan terbentuknya Taman 

Pendidikan al-Qur'an (TPQ) yang 

berkembang pesat dengan jumlah peserta 

yang cukup banyak. TPQ di Daleman 

Selatan menurut data yang diperoleh dari 

Pengurusnya, jumlah peserta didiknya 

mencapai 175 santriwan-santriwali. 

walaupun diakui bahwa pesertanya ada 

juga yang berasal dari luar desa. 

Sementara TPQ di Daleman Utara juga 

mempunya1 anak didik yang cukup 

banyak pula. 

Namun di sisi lain. dikeluhkan 

bahwa anak-anak yang mengikuti 

pendidikan di surau- urau ( mengaj i) 

sangat memprihatinkan. Rata-rata. anak­

anak yang mengaji ter ebut seusia 

sekolah dasar. Sedangkan anak-anak yang 

telah mengmjak usia SLTP. terlebih anak 

usia SLTA sulit untuk diajak mengaj1. 

Biasanya mereka hanya membaca 

(nderes. bahasa jawa) al-Qur • an ser1ap 

seusai sholat maghrib. itupun semak111 
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Jarang. 
Terutama pad a masalah 

pendidikan anak ini. bahasan bisa 
menjadi menarik untuk dikupas lebih 
lanjul. untuk mengetahui lebih dalam 
tentang kondisi pendidikan mereka yang 
sebenarnya. Bagaimana cara belapr 
mereka. bagaimana prestasi mereka. dan 
bagaimana pula sebenarnya pandangan 
mereka terhadap pendidikan mereka 
sendiri dan kehidupan mereka kelak. 

Keempat. kenyataan terakhir pada 
poin 4 yang menggambarkan tentang 
kesempatan mereka dalam kegiatan di 
masyarakat. ya1tu pada item KIPA-I 6. 
KIPA-17. dan KIPA- I 8 memang 
diperoleh jawaban yang rata-rata cukup 
positif. Namun hal ini tidak bisa dijadikan 
patokan bahwa masyarakat mempunyai 
kesempatan yang besar untuk kegiatan­
kegiatan yang ada. dikarenakan kegiatan­
kegiatan yang ada sebagian besar bersifat 
insidental dengan frekuensi yang besar. 
sebagaimana telah dipaparkan pada 
bag1an yang lalu. Kecuali kegiatan 
Jam'iyah Diba' yang bisa dikatakan 
merupakan kegiatan rutin dengan 
frekuensi yang lebih kecil. Tapi hal ini 
pun. dibantah melalui penjelasan dari data 
interview yang menyatakan bahwa 
kegiatan ini pesertanya semakin menurun. 
cenderung hanya diikuti oleh anak-anak. 
Demikian pula dengan pengajian rutin 
yang diadakan oleh Remas. temyata juga 
kurang menjangkau seluruh masyarakat 
di desa ini. 

Dengan demikian. dapat 
disimpulkan bahwa aktifitas industri 
mempunyai pengaruh yang cukup besar 
terhadap kelangsungan pendidikan dan 
kegiatan keagamaan bagi diri endiri. 
keluarga dan masyarakat .  terutama 
ke2iatan keagamaan vang bersifat indi-

'- '- � -

vidual dan rutinitas dengan frekuen:--i 
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yang kecil. Sebagaimana pula yang 
dikemukakan oleh beberapa tokoh agama 
di lk,a ini. 

NanlUn demikian. perubahan yang 
le r_j ad i t i d a k b i s a d i k at a k a 11 s a 11 gal 
progressif .  Hal ini bisa dilihat pada 
"-l!kayaan kee:iatan keaoamaan vano • '- t: - l:: 

beragam baik secara kuantitatif maupun 
kualitatif. masih dimiliki desa ini. Hal im 
merupakan faktor yang tidak b1sa 
diabaikan dan cukup penting untuk 
mengkondisikan masyarakat industri. 
Karena. dengan padatnya kegiatan. maka 
masyarakat akan dipola dan dipaksa 
melalui penciptaan lingkungan yang 
mengarah pada kegiatan-kegiatan yang 
po itif. 

Kelima, masy'arakat menyadari 
keberadaan dan kegunaan kegiatan 
keagamaan di masyarakatnya dan 
mempunyai fungsi sebagai upaya 
menambah bekal hidup. sebagai kontrol 
kehidupan dan sebagai syi'ar Islam. 
seperti terungkap dalam KIPA- I 3. 
Bahkan jika melihat KIPA-15 dan KIPA-
18. terlihat jelas masih adanya partisipasi
masyarakat terutama secara finansial.
Celah inilah yang bisa dimanfaatkan
untuk terus semakin meningkatkan ragam
dan mutu kegiaran keagamaan dengan
lcbih menekankan pada' panisipasi
masyarakat secarn utuh. Meletakkan
ranggung jawab untuk memikirkan.
mengadakan dan memanfaatkan kegiatan
ter ebut secara bersama-sama. Hal ini
untuk mengurangi pandangan yang ada.
sebagaimana pada KIPA-14 yang
cenderung masih meletak.k.an tanggung
jawab pada para ulama. Suatu kenyataan
yang sebenamya sangat ironis.

Sementara itu temuan pada KIPA-
10 yang berhasil mengungkap ragam cam 
ma�yarakat dalam mem:ari ilmu. bi:-.a 
dijadikan :--1:!bagai da�ar) ang cukup k.uat 
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untuk lebih menanamkan kesadaran. 
bahwa dalam mencari ilmu agama. bisa 
dilakukan clengan memanfaatkan media 
aLau :..arana :serta waklu yang tersedta 
secara ekkuf. Hal ini. berarti kembali 
pada upaya penyadaran akan Langgung 
jawab pendidikan baik untuk diri sendiri. 
keluarga maupun masyarakat. 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Ada beberapa kesimpulan yang 
dapat ditarik dari penelit1an ini. Pertama. 

kesadaran yang dimiliki masyarakat 
industri di Desa Japan Kecamatan Sooko 
Kabupaten Mojokerto terhadap 
pendidikan agama mereka. baik untuk diri 
mereka sendiri. keluarga. maupun 
masyarakat. berada pada taraf sedang. 
Kedua. kesempatan yang dimiliki 
masyarakat industri di Des a Japan 
Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto 
dalam melaksanakan aktifitas pendidikan 
keagamaan berada pada taraf sedang. 
Keriga. Kesempatan mereka untuk 
memperhatikan pendidikan agama anak­
anaknya atau adik-adiknya dan 
melaksanakan ·kegiatan-kegiatan 
keagamaan yang bersifat rutinitas atau 
keseharian yang berfrekuensi kecil 
memi Ii ki taraf rendah. Keempar, 

pengaruh yang ditimbulkan oleh 
keberadaan industn dengan segenap 
aktifitasnya. cukup besar. Pengaruh ini 
meliput1: pola kehidupan yang sangat 
sibuk. menurunnya fungsi kontrol 
keluarga terhadap pendidikan agama 
anak-anak. erta aktifitas pendidikan 
keagamaan baik secara individual 
maupun sosial yang semakin menurun. 

Penelitian ini memiliki implikasi. 
pertama. bahwa pendapat bahwa 
industrialisasi mempunyai pengaruh yang 
cukup besar terhadap pola hidup yang 
mengarah pada pos1s1 alienasi. 
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pendidikan yang semakin terabaikan. dan 
aktifitas keagamaan yang cenderunf 
menurun bisa diterima. Ked11a. 

meningkatnya taraf ekonom: mas� :,rah.at 
akibat adanya industrialisasi. jib ttdal-­
di barengi dengan kontrol tcrhadap 
aktifitas yang menyenainya. udal-­
menjamin meningkatnya kualitas dan 
kuantitas dalam aktifitas masyarakat 
dalam pcndidikan keagamaannya. 
Dengan demikian. maka sistem indusLri 
harus bisa dipolakan secara baik menuju 
tatanan yang lebih sehat dan posiLif. 
Ketiga. temuan-temuan penelitian ini 
merefleksikan temuan-temuan tantang 
pengaruh industrialisasi terhadap 
kehidupan masyarakat desa (Ii hat bahasan 
pada bagian di muka). 

Hal-hal yang perlu disarankan 
adalah sebagai berikut. Perrama. ragam 
kegiatan keagamaan yang ada. karena 
disadari oleh masyarakat, mempunyat 
fungsi kontrol, pengembang keilmuan 
dan perekat kehidupan sosial keagamaan, 
maka harus tetap dipertahankan. bahkan 
semakin ditingkatkan baik secarn 
kuantitatif maupun kualitatif. Kedua. 

penanaman kesadaran akan art i 
pentingnya pendidikan bagi anak dan 
fungsi keluarga sebagai pendukung 
utamanya. hendaknya . emaktn 
ditingkatkan. dan bahkan menjadi sasaran 
uLama yang mendesak untul-­
direalisasikan. Ke1iga. Peneliuan int 
dengan segenap hasilnya. akan ·emakin 
mantap jika dilakukan penelitian­
penelitian lain yang berobyek sama. baik 
yang bersifat eksploratif. developmental 
maupun verifikatif. Dalam ha) int. 
terutama pada masalah di bidang dakwah 
pada masyarakat indu. tri clan bidang 
pc:ndidikan pada anak-anak ma. yarakai 
induqri ·secara lebih khu-,us. Sehingg..i. 
dcskripsi Lentang masyarakat industr, 
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dengan segenap bidang kehidupannya 

bisa lebih meluas dan tajam. Dengan 

demikian. hasilnya bisa digunakan un�uk 

menjawab tantangan perubahan sosial 

yang ada akibat industrialisasi secara 

lebih maksimal. 

Lapiran I. Distribusi Jawaban Kuesioner Industrialisasi dan Pendidikan Agama 
(KJPA). 

Item Pertanyaan Skor % 

I. Jam kerJa rata-rata setiap hari
a. 07.00 - 17.00 - -

b. 07 .00 - 21.00 36 72 
C. 07 .00-24.00 14 28 

Jumlah 50 100 

2. Frekuensi lembur kerja :
a. Selalu/Setiap Hari - -

b. Sering kali 34 68 

c. Kadang-kadang 13 26 
d. Tidak_Pemah 3 6 

Jumlah 50 100 

3. Keterlibatan Isteri dalam bekerja :
a. Sela]u 17 55 
b. Jika banyak pekerjaan 4 13 

C. Punya pekerjaan sendiri 7 22 
d. Tidak pemah 3 10 

Jumlah 31 100 

4. Keterlibatan anak/adik dalam bekerja :
a. Selalu 11 22 
b. Jika banyak pekerjaan 17 34 
C. Jika tidak belajar 14 28 

d. Tidak pemah 8 16 
Jumlah 50 100 

5. Produktifitas rata-rata tiap minggu
a. 3-4 kodi - -

b. 5-6 kodi 20 40 
C. 7-8 kodi 22 44 
d. 9- kodi 8 16 

Jumlah 50 100 

6. Urgensi Pendidikan Agama dibanding kerja:
a. Perlu, jika ada waktu/kesempatan 21 42 
b. Tidak Perlu 8 16 
C. Perlu. harus ada waktu 14 28 
d. Perlu. tidak ada waktu 7 14 

Jumlah 50 JO 
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7. Kesempatan untuk shalat
a. Jama'ah di surau
b. Jama'ah di surau saat tertentu
C. Jama'ah di rumah
d. Sholar sendiri

Jumlah

8. Kesempatan membaca Al-Qur'an
a. Setiap hari
b. Sering kali
C. Kadang-kadang
d. Tidak pemah

Jumlah

9. Kesadaran akan kapasitas keilmu-keagamaan
a. Sudah. tidak perlu tambah
b. Belum, mencari jika sempat
C. Be1um. akan berusaha
d. Belum. tidak ada waktu

Jumlah

10. Cara mmenuntut ilmu:
a. Ikut pengajian
b. Ikut, jika tidak ada kerja
C. Lewat radio/TV
d. Tidak ada kesempatan
e. Pengajian. baca. radio/TV

Jumlah

11. Perhatian terhadap pendidikan agama anak
a. Ya, selalu
b. Ta, Kadang-kadang
C. Tidak memikirkan
d. Dia harus membantu bekerja

Jumlah

12. Cara membina pendidikan agama anak-adik:
a. Menyuruh mengaji ke surau
b. Diajari dirumah
C. Mengaji ke surau, dirumah
d. Menyerahkan kepada sekolah
e. Terserah kepada anak-anak

Jumlah
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"":,{� 
··skor % 

. 
-·

2 4 
21 42 
2 4 

25 50 
50 JOO 

9 18 
12 24 
23 46 
6 12 

50 100 

3 6 
20 40 
1 I 22 
16 32 
50 100 

15 30 
19 38 
l 1 22 
4 8 
1 2 

50 100 

13 26 
26 52 

8 16 
3 6 

50 100 

21 42 
2 4 
4 8 
7 14 

16 32 
50 100 
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Item Pertanyaan Skor % 

13. Manfaat kegiatan keagamaan di masyarakat
a. Menambah pahala 12 22 
b. Syi'ar Islam 21 42 
C. Bekal hidup 9 18 
d. Pengingat. Kontro/senada 8 16 

Jumlah 50 100 

14. Pandangan terhadap penanggung jawab kegiatan keagam a.an:
a. Ulama' 18 36 
b. Ulama' dan Umara 11 22 
C. Masyarakat 17 34 
d. Semua pihak/senada 8 16 

Jumlah 50 JOO 

I 5. Perhatian terhadap kegiatan keagamaan 
a. Ya. Ide/Materiffenaga 19 38 
b. Ya, jika ada kesempatan 21 42 
C. Tidak ada kesempatan 4 8 
d. Ya. selalu /senada 6 12 

Jumlah 50 ·100

I 6. Kesempatan mengikuti kegiatan emacam di ba' /tah Ii 1/ha lrah: 
a. Selalu ikut semua - -

b. Selalu ikut salah satu 17 34 
C. Ikut jika ada waktu 19 38 
d. Tidak pernah 14 28 

Jumlah 50 100 

17. Kesempatan untuk kerja bakti
a. Selalu datang 23 46 
b. Datang sebentar 6 12 
C. Diwakilkan 9 18 
d. Menyumbang makanan/minuman 12 24 

Jumlah 50 100 

18. Wujud partisipasi saat ada kegiatan
a. Sumbangan materi km kerja 8 16 
b. Materi dan Tenaga 14 28 
C. Ide 4 8 
d. Tenaga 8 16 
e. Materi. tenaga sudah banyak 16 32 

Jumlah 50 100 
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